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DAFTAR NOTASI 

 

L = jarak (m)  

T = waktu (t)  

Q = debit (m3/d)  

A = luas penampang (m2)  

v  = kecepatan aliran rata-rata (m/d)  

A = luas penampang (m2)  

h   = kedalaman aliran (m)  

b  = lebar dasar aliran (m)  

m = kemiringan tebing (vertical : horizontal)  

Vp = volum piknometer  (ml)  

Wpw,c = berat piknometer dan air pada termeratur terkalibrasi   

Wp = berat piknometer kosong (gram)  

Pwc = berat volum air pada temperatur terkalibrasi  

Gs  = berat jenis butir sedimen (gram/m3)   

W1 = berat piknometer kosong (gram)   

W2 = berat piknometer + sampel kering (gram)   

W3 = berat piknometer + sampel kering + aquades (gram)   

W4 = berat piknometer + aquades jenuh (gram)   

t1 = suhu pada W4 (oC)   

t2 = suhu pada W3 (oC)  

Wi = berat tertahan  

W = berat total tertahan   

E = efisiensi alat ukur muatan sedimen dasar (%)  

ka = kuantitas sedimen yang di tangkap oleh alat ukur muatan sedimen dasar  

Kr = kuantitas  sedimen  yang  terangkut apabila  tempat   pengukuran   tidak  

    diletakkan alat ukur muatan sedimen dasar  



xii 
 

Qb = debit  muatan sedimen dasar per unit lebar setelah dimodifikasi       

    berdasarkan efisiensi alat  

W = berat sampel yang tertangkap oleh alat ukur muatan sedimen dasar      

     selama periode waktu   

e = efisiensi alat ukur muatan sedimen dasar (%)  

b = lebar mulut alat ukur muatan sedimen dasar 

t = waktu lamanya pengukuran 

C = konsentrasi sedimen rata-rata pada suatu vertical  

N = jumlah interval kedalaman 1,2,3,4, . . . . , n  

Ci = konsentrasi sedimen pada titik ke-i  

Vi = kecepatan aliran pada titik ke-i     = panjang interval pada titik ke-5i  

W1 = berat sedimen yang masuk botol sampel   

A = luas lingkaran mulut nosel  

ti = lamanya waktu pengukuran  

Ci = konsentrasi sedimen  

Vi = kecepatan aliran (m/detik)  

Ui = volume sampel sedimen (sedimen = air)  

W = jarak antara vertikal 

 Q = debit per segmen  

V = volume sampel sedimen (misalnya berkisar antara 350- 400 ml)  

r = koefisien korelasi 

 

 

 

 

 

 

 


